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KATA PENGANTAR

BUKU ini berjudul “Manajemen Perilaku Organisasi” merupakan
sebuah edisi revisi dari buku dengan judul sama yang pernah
diterbitkan oleh penerbit “Citra Aditya Bhakti” Bandung tahun 1992.

Melalui surat pernyataan direkturnya tanggal 16 Juli 2001, hak
penerbitan buku tersebut telah dikembalikan kepada saya. Kita
mengetahui bahwa setiap organisasi merupakan sebuah sistem,
sehingga dalam pembahasan organisasi dan pengerganisasian, kita
tidak terlepas dari landasan pemikiran sistem dan sistemik. Dalam
edisi revisi ini dasar-dasar teori sistem disajikan pula sebagai alat
untuk lebih menunjang pembaca dalam pemahaman organisasi dan
perilaku organisasi.

Buku ini disusun berdasarkan pandangan sejumlah pakar tentang
manajemen dan perilaku organisasi atau perilaku keorganisasian. Pada
edisi revisi ini pembahasan aneka macam aspek yang bertalian
dengannya diperluas.

Semoga buku ini dalam wujudnya yang sckarang ini lebih
memenuhi kebutuhan para pembacanya.

Bandung, Awal Tahun 2004

Prof. Dr. J. Winardi, SE.
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MANAJER DAN AKTIVITAS
MANAJEMEN

'PENGANTAR
 DALAM bidang bisnis modern, istilah manajer dan manajemen

sering kali diucapkan. Tidak dapat kita bayangkan perusahaan-
perusahaan modern, tanpa adanya manajer dan aklivitas manajemen.

Apakah yang kiranya dimaksud dengan istilah manajer (Manager)?
Rumusan berikut memberikan pemahaman umum tentang konsep
tersebut.’ ... Manajer.... dalam penalsirannya yang paling fundamental,
berarti seorang yang menduduki posisi formal tertentu di dalam sebuah
organisasi formal, yang bertanggung jawab terhadap sedikitnya
pekerjaan satu orang (bawahannya) dan yang mempunyai wewenang
atau otoritas formal atas orang tersebut.

Merupakan kebiasaan pada perusahaan-perusahaan tertentu, untuk
menetapkan jumlah minimum orang-orang atau bawahan, di dalam
suatu kelompok tertentu sebagai [aktor yang menentukan, atau sebagat
salah satu faktor yang turut menentukan, dalam hal menerapkan nama
jabatan “manajer’.

Definisi yang dikemukakan hanya menekankan hal-hal berikut:

*  bahwasanya seseorang manajer adalah orang yang menduduki
posisi formal dalam organisasi formal tertentuy,

bahwasanya sebagai seorang manajer bertanggung jawab terhadap
sejumlah bawahan;

I Leon A. Wortman, A Deskbook of Business Management Terms, Amacom, New York,
1979, p. 324.
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bahwasanya sebagai seorang manajer cliberikan wewenang atau
otoritas tertentu atas sejumiah bawahannya.

Patut disayangkan bahwa dalam definisi tentang manajer
tersebut, sama sekali tidak disinggung apa yang dilakukan seseorang
manajer, dalam arti pelaksanaan aneka macam fungsi manajemen.

Definisi kedua yang dikemukakan oleh Harold Koontz, Heinz
Weihrich, dua orang pakar dalam bidang manajemen, menyatakan
bahwa: ... Manajer.... mereka yang melaksanakan tugas-tugas dan
fungsi-fungsi manajemen, pada setiap tingkatan perusahaan jenis
mana pun juga’ ?

Kembali lagi definisi yang dikemukakan hanya menyatakan
bahwa: para manajer melaksanakan tugas-tugas atau fungsi-fungst
manajemen, tanpa memberikan penjelasan lebilk lanjut, tentang apa
yang dimaksud dengan tugas-tugas atau fungsi-fungsi itu.

Kami menyajikan deflinisi berikut tentang seorang manajer: ...
Seorang manajer adalah seorang yang diberi wewenang formal
oleh organisasi formal tertentu, untuk membawahi sejumlah
bawahan, untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi tersebut,
melalui penerapan macam-macam fungsi manajemen, seperti
misalnya perencanaan——pengorganisasian—pengisian jabatan-iabatan
yang tersedia—memimpin dan menggerakkan (mengaktuasi) dan
melaksanakan pengawasan performa bawahan tersebut”

Mary Parker Follet, pernah mengemukakan sebuah definisi yang
amat populer tentang manajemen berupa pernyataan:

% Management... the art of getting things done through other
people”. '

Definisi tersebut mengandung unsur kebenaran, mengingat
bahwa manajemen tidak mungkin dilakukan oleh seorang yang
melaksanakan semua tugas-tigas pekerjaan sendiri. Tetapi, segera
perlu kita menyatakan lagi, bahwa manajemen tentu mencakup hal-hal
lain daripada yang disajikan dalam definisi yang teramat singkat itu.

* Haroid Koonlz, Heinz Weihrich, Management, ninth edition, Mc. Graw-Hill Book
Company, New York, 1988, p. 659,

; 2 Wi Periaks OReausast




Sering kali kita mendengar ungkapan bahwa manajemen
.merupakan sebuah proses. Hal tersebut memanglah demikian, oleh
karena sebagai proses, manajemen memerlukan- waktu, untuk
": _ihélaksanakannya. Ingat saja pada aktivitas perencanaan yang jelas
memerlukan wakiu dalam hal menyusun atau merancangnya, di
éamping itu, tindakan pengorganisasian, tindakan memimpin dan
menggerakkan dan tindakan pengawasan dengan sendirinya juga

memeriukan waktu. Maka, oleh karena elemen-clemen dalam
proses manajemen yang dikemukakan dilaksanakan berulang,
orang sering juga menggunakan istilah siklus manajemen. Sebuah
proses merupakan suatu cara sistematik untuk melaksanakan hal-
hal tertentu. Aktivitas-aktivitas dalam hal melaksanakan proses
manajemen merupakan kegiatan yang saling berkaitan,

Perencanaan, misalnya, mengandung arti bahwa para manajer
berpikir sehubungan dengan tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan
‘mereka untuk masa mendatang.

Tindakan perencanaan yang dilakukan para manajer biasanya
didasarkan atas metode, rencana atau logika tertentu.

Pengorganisasian mengandung makna bahwa para manajer
mengoordinasi sumber-sumber daya manusia dan sumber-sumber daya
material yang tersedia pada mereka pada organisasi di mana mereka
bergerak, untuk diarahkan ke arah pencapalan tujuan-tujuan atau
sasaran-sasaran yang dirumuskan dalam rencana atau perencanaan
yang ada. Koordinasi baik, membantiu pencapaian efektivitas organisasi
yang bersangkutan.

Pengisian jabatan-jabatan yang tersedia (sering dinyatakan
sehagai aktivitas Staffing) mengandung arti bahwa seorang manajer
setelah proses seleksi karyawan yang ada, menempatkan mereka
pada berbagai macam posisi yang ada dalam organisasi yang
bersangkutan dengan berpedoman pada asas “orang yang tepat pada
tempat yang tepat.

Aktivitas memimpin dan menggerakkan (Actuating) merupakan
aktivitas, di mana para manajer mengarahkan dan mempengaruhi
pthak bawahan mercka, agar mereka melaksanakan tugas-tugas
yang ditugasi kepada mereka, dengan baik, sexta efisien. Untuk
mencapai keberhasilan, para manajer perlu menciptakan suasana
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dan linglkungan kerja yang kondusif (membantu) pelaksanaan tugas-
tugas dengan baik.

Pengawasan (Controlling), merupakan suatu aktivitas yang
bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi yang bersangkutan
menuju ke arah pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.
Andaikata terjadi penyimpangan dari sasaran-sasaran atau standar
standar yang ditetapkan maka para manajer harus segera mencari sebab-
sebab yang menimbulkan hal tersebut, dan setelah ttu mereka harus
segera memperbaikinya.

APA Sapa vang DinaxkuxanN Quen Para Managei?

A Pengantar

DARI berbagai definisi tentang manajer dapat kita menarik
kesimpulan umum bahwa para manajer merupakan kelompok:

*  Perencana organisatoris;

*  Pengorganisast;
¥ Pemimpin;
* - Pengawas.

Walaupun kesimpulan yang dikemukakan dapat dibenarkan, perlu
diingat bahwa para manajer melaksanakan lebih banyak peranan
dalam rangka upaya mereka mengeralkkan organisasi yang ada, menuju
ke arah pencapaian sasaran-sasaran yang diinginkan.

Marilah kita memperhatikan apa saja ditakukan oleh para manajer.

. Para Manajer Bekerja dengan dan Melalul Orang-orang Lain

ISTILAH orang-orang bukan saja mencakup pthak bawahan dan
para supervisor, tetapt puia manajer lain di dalam organisasi yang
bersangkutan. “Orang-orang lain” juga mencakup individu-indivicu di
luar organisasi yang bersangkutan seperti misalnya para pelanggan,

* Disarikan berdasarkan pandangan: James A.F. Stoner, Charles Wankel,
. Managenent, third edition, Prentice Halt International Inc., Englewood Clifts, New
Jersey, 1986, pp. 6-8.
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-'p:al”ﬂ Kklien, para rekanan, pihak serikat buruh, dan sebagainya.

“Qrang-orang tersebut dan pihak lain menyediakan barang-
parang dan jasadasa, atau mereka menggunakan produk atau servis
‘organisasi yang bersangkutan. Maka, para manajer bekerja dengan
smpﬂ saja pada tingkatan mana pun juga, di dalam ataupun di luar
organisasi-organisasi mereka, yang dapat membantu mereka
mencapal sasaran-sasaran keorganisasian mereka.
7 Pi samping itu, para manajer pada setiap organisasi bekerja
;'_'.sa:n”'i.zi satu sama lainnya, guna menetapkan tujuan-tuyjuan jangka
- i)élfijallg organisasi mereka dan merencanakan bagaimana cara
L mencapainya.

- Mereka juga bekerja sama untuk saling memberikan informasi
" akurat, yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas mereka.

© . Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa para manajer
o bertindak sebagai saluran komunikasi di dalam organisasi mereka,

6 Para Manajer Bertangqung Jawab dan dari Mereka Dapal Diminta
Fertanggungjawaban

PARA manajer ditugasi untuk mengupayakan agar tugas-tugas
khusus dilaksanakan secara berhasil. Mereka biasanya dievaluasi
sehubungan dengan betapa baiknya mereka melaksanakan tugas-tugas
demikian.

Di samping itu, para manajer juga bertanggung jawab terhadap
tindakan-tindakan pihak bawahan mereka. Sukses atau kegagalan para
bawahan merupakan suatu refleksi langsung tentang keberhasilan
atau kegagalan sang manajer yang bersangkutan. Sesungguhnya
semua anggota sesuatu organisast, termasuk di dalamnya mereka yang
tidak merupakan manajer (para non-manajer), bertanggung jawab
terhadap tugas mereka masing-masing. Adapun perbedaan adalah
bahwa para manajer diminta pertanggungjawaban mereka bukan
saja atas pekerjaan mereka sendiri, tetapi, pula untuk pekerjaan
pihak lain,

Mengingat bahwa para manajer mempunyai pibak bawahan
dan sumber-sumber daya lainnya untuk dimanfaatkan dalam
pelaksanaan sesuatu pekerjaan, maka mereka dapat mencapai lebih
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